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ABSTRAK 

Telah berhasil dikembangkan modul elektronik materi Fase Bulan dilengkapi teks 

sanggahan berbasis perubahan konseptual untuk peserta didik sekolah menengah 

pertama yang valid dan praktis. Penelitian menggunakan metode penelitian 

pengembangan dengan model Rowntree yang terdiri dari tiga tahap, yaitu tahap 

perencanaan, tahap pengembangan dan tahap evaluasi. Tahap evaluasi 

menggunakan model evaluasi Tessmer yang terdiri dari self-evaluation, expert 

review, one to one evaluation, dan small group evaluation. Berdasarkan hasil expert 

review yang terdiri dari tiga aspek penilaian diperoleh persentase hasil keseluruhan 

validasi ahli yaitu sebesar 91,6% dengan kategori sangat valid. Pada tahap one to 

one evaluation diperoleh persentase hasil evaluasi sebesar 89,3% dengan kategori 

sangat praktis. Kemudian pada tahap small group evaluation didapatkan persentase 

sebesar 80,3% yaitu berada dalam kategori praktis. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa modul elektronik yang dikembangkan valid dan praktis. Dengan demikian, 

modul elektronik yang telah dikembangkan layak untuk digunakan sebagai bahan 

ajar fisika pada sekolah menengah pertama. 

Kata-kata kunci: Penelitian pengembangan, modul elektronik, teks sanggahan, 

perubahan konseptual. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Fisika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan alam yang memiliki 

peran penting dalam pengembangkan teknologi dan sains. Fisika dipandang sebagai 

proses, sikap, dan produk. Pembelajaran fisika harus menghasilkan peserta didik 

yang memiliki kemampuan ilmiah, sikap yang baik, dan penguasaan konsep yang 

mendalam (Rafika & Syuhendri, 2021). Fisika mempunyai hubungan erat dengan 

rumus atau persamaan-persamaan matematis yang dalam menyelesaikan 

permasalahannya memerlukan pemahaman akan konsepnya (Wulandari & Erawati, 

2020). Dalam pembelajaran fisika di sekolah, siswa cenderung menganggap fisika 

penuh dengan rumus yang sulit untuk dipahami (Negoro et al., 2018). Kesulitan 

siswa dalam memahami konsep disebabkan oleh interpretasi yang terbangun 

berdasarkan pengalaman kehidupan sehari-hari sebelumnya yang memberikan 

pemahaman mereka tentang lingkungannya (Syuhendri et al., 2021).  

Dalam kegiatan pembelajaran, masalah ketepatan pemilihan atau penentuan 

materi pembelajaran atau bahan ajar untuk membantu siswa mencapai kompetensi 

sering dihadapi oleh guru (Aisyah et al., 2020). Bahan ajar akan lebih membantu 

guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Bahan ajar dapat dibuat dengan bentuk 

yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik bahan ajar yang akan disajikan 

(Magdalena, Sundari, et al., 2020). Salah satu jenis dari bahan ajar adalah bahan 

ajar berbentuk modul. Keberadaan modul memberikan kesempatan bagi siswa 

untuk melakukan remedial atau memperbaiki kelemahan atau kesalahan siswa 

dengan penilaian yang dapat dilakukan siswa secara berkelanjutan. Agar modul 

dapat lebih diminati siswa, salah satu caranya adalah dengan menciptakan modul 

dalam bentuk elektronik yang dapat dijadikan suatu media interaktif sehingga dapat 

disisipi berbagai media seperti gambar, animasi, audio maupun video (Herawati & 

Muhtadi, 2018). 
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Salah satu topik dalam fisika alam semesta adalah astronomi. Keterkaitan 

yang mendalam antara ilmu fisika dan astronomi serta minat intensif individu 

terhadap pemahaman benda langit telah mendesak para peneliti untuk mengetahui 

persepsi siswa terhadap konsep dasar astronomi (Aydin, 2017). Astronomi 

merupakan materi yang mempelajari benda-benda langit. Materi astronomi 

merupakan termasuk salah satu bidang yang diujikan dalam Olimpiade Siswa 

Nasional di sekolah. Namun, tidak ada mata pelajaran khusus yang diajarkan 

tentang astronomi, sehingga menyulitkan siswa untuk mendalami materi dan 

menyebabkan siswa kurang memahami konsep atau mengalami miskonsepsi. 

(Azizah et al., 2022). Berdasarkan penelitian (Syuhendri et al., 2019) terdapat 

berbagai bentuk miskonsepsi berkaitan dengan kecepatan, periode, dan jarak orbit 

benda langit yang mengitari bintangnya serta pengaruh massa dan bentuk orbit 

terhadap variabel kecepatan, periode, dan jarak orbit.  

Miskonsepsi dapat terjadi pada semua tingkatan, mulai dari siswa sekolah 

dasar sampai mahasiswa. Sehingga remediasi terhadap miskonsepsi perlu 

dilakukan pada setiap tingkatan tersebut (Ariyastuti & Yuliawati, 2017). 

Miskonsepsi dapat terjadi apabila konsep tidak dipahami secara kuat (Ningrum & 

Budiarto, 2016). Pada mahasiswa, miskonsepsi terjadi karena konsep awal 

mahasiswa yang salah atau karena ketidakmampuan mahasiswa untuk 

menghubungkan konsep dasar dengan suatu konsep yang dipelajari (Fitria, 2014). 

Miskonsepsi dapat berupa dalam hal prakonsep, hubungan yang salah antar konsep, 

ide intuitif atau pandangan naif (Syuhendri et al., 2014b). Oleh karena itu, 

diperlukan upaya untuk meningkatkan pemahaman konsep dan meremediasi 

miskonsepsi (Syuhendri, 2017b). 

Miskonsepsi pada siswa dapat terjadi karena kesalahan guru dalam 

mengajar, konsepsi guru yang salah, dan pemahaman guru yang tidak memadai. 

Keyakinan siswa akan benarnya konsep yang diberikan guru menimbulkan 

miskonsepsi yang lebih sulit dibenahi. Penting bagi guru maupun calon guru untuk 

benar-benar menguasai materi yang akan diajarkan di kelas (Busyairi & Zuhdi, 

2020). Miskonsepsi yang dialami siswa dapat menjadi pertimbangan bagi guru 
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untuk memilih strategi yang tepat dalam mengatasinya (Rafika & Syuhendri, 2021). 

Namun, tidak mudah untuk memperbaiki miskonsepsi karena siswa masih 

menggunakan konsep-konsep lama yang salah konsep setelah mereka diajarkan 

konsep yang benar (Syuhendri, 2018).  

Hasil penelitian (Thacker et al., 2020) menjelaskan bahwa ketika individu 

memiliki sikap negatif dan miskonsepsi, memberikan teks sanggahan dengan 

informasi persuasif berorientasi positif dapat menumbuhkan emosi positif, sikap 

yang lebih positif, dan meningkatkan pengetahuan. Teks sanggahan disusun 

berdasarkan bentuk-bentuk miskonsepsi yang dialami siswa kemudian 

penjelasannya dipaparkan secara logis dan berdasarkan konsepsi ahli 

(Wahyuningsih et al., 2019). Teks sanggahan dapat membuat siswa menjadi lebih 

percaya diri untuk menuliskan jawabannya, menuliskan alasannya pada tahap 

menjelaskan sehingga dapat mendorong proses perubahan konseptual siswa secara 

implisit (Muliyani, 2018). Tujuan utama dari teks sanggahan berorientasi 

perubahan konseptual yaitu untuk mengaktifkan konflik kognitif dengan berfokus 

langsung pada miskonsepsi peserta didik. Dengan menantang miskonsepsi peserta 

didik, teks sanggahan menekan peserta didik untuk memeriksa pemahaman mereka 

dan mempertimbangkan alternatif yang diusulkan (Ntshalintshali & Clariana, 

2020).  

Teks sanggahan dapat memfasilitasi pergeseran dari jalur penalaran 

melingkar ke kausal yang menjadi dasar untuk perbaikan pengetahuan (Will et al., 

2019). Terdapat berbagai penelitian yang berkenaan dengan penggunaan teks 

sanggahan, seperti penelitian teks sanggahan untuk meningkatkan sikap dan 

pemahaman guru tentang influenza (Vaughn & Johnson, 2018), efektivitas teks 

sanggahan untuk memperbaiki miskonsepsi pendidik (Ferrero et al., 2020), 

penggunaan teks sanggahan sebagai pendekatan untuk mengubah miskonsepsi 

masyarakat tentang kebijakan pendidikan (Aguilar et al., 2019), dan penerapan teks 

sanggahan dalam model pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE) untuk 

menurunkan miskonsepsi siswa pada materi tekanan hidrostatis (Muliyani, 2018).  

Selain itu, penelitian (Dersch et al., 2022) menunjukkan teks sanggahan dapat 



Universitas Sriwijaya 

 

4 
 

dibuat lebih efektif untuk perubahan konseptual guru dengan 

mempersonalisasikannya dengan bantuan teknologi.  

Pada penelitian sebelumnya (Nurhalimah, 2022), penelitian dilakukan 

bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman konsep dan miskonsepsi pada 

siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) mengenai Fase Bulan pada materi Ilmu 

Pengetahuan Bumi Antariksa (IPBA). Hasil penelitian tersebut mendapatkan 

persentase rata-rata tingkat pemahaman konsep siswa sebesar 19,20% dan pada 

tingkat miskonsepsi siswa sebesar 43,2%. Hal tersebut menunjukkan bahwa tingkat 

pemahaman konsep siswa pada materi Fase Bulan masih tergolong rendah dengan 

tingkat miskonsepsi siswa yang berada pada kategori sedang. Dari penelitian 

tersebut, diperlukan upaya ataupun penelitian lanjutan sebagai tindak lanjut dari 

saran penelitian untuk meminimalisir miskonsepsi yang dialami siswa. Salah satu 

cara untuk mengubah atau memperbaiki miskonsepsi adalah dengan strategi 

pembelajaran yang mengacu pada teori perubahan konseptual (Syuhendri et al., 

2014a). Salah satu teori perubahan konseptual adalah model perubahan konseptual 

yang dikemukakan oleh Posner dkk, menyatakan bahwa agar terjadi perubahan 

konseptual diperlukan ketidakpuasan siswa terhadap konsepsi lama dan konsepsi 

pengganti harus intelligible, plausible, dan fruitful (Syuhendri, 2021). 

Beberapa strategi dan metode seperti teks perubahan konseptual dan teks 

sanggahan yang telah dikembangkan berdasarkan sudut pandang bahwa konsepsi 

siswa mungkin berubah jika siswa tidak puas dengan konsepsi lama mereka dan 

melihat konsep pengganti yang baru masuk akal, dapat dipahami, dan bermanfaat, 

yang mana tampaknya efektif untuk mengurangi konsepsi alternatif dan 

meningkatkan pemahaman konsep sains siswa (Syuhendri, 2021). Teks perubahan 

konseptual (conceptual change text) dan teks sanggahan (refutation text) 

merupakan dua jenis teks yang berbasis perubahan konseptual. Di antara keduanya, 

teks sanggahan lebih efektif dalam melakukan perubahan konseptual pada peserta 

didik karena secara jelas memberikan penyangkalan pada konsep yang salah dan 

penjelasan tentang mengapa hal tersebut salah dalam kaitan konsep yang benar 

(Apriyani et al., 2021).  
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Berdasarkan uraian-uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian lanjutan dari penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh 

Nurhalimah (2022) yaitu penelitian untuk mengembangkan bahan ajar dalam 

bentuk modul elektronik pada materi Fase Bulan berbasis perubahan konseptual 

yang dilengkapi dengan teks sanggahan untuk peserta didik SMP. Oleh karena itu, 

penelitian ini berjudul “Pengembangan Modul Elektronik Materi Fase Bulan 

Dilengkapi Teks Sanggahan Berbasis Perubahan Konseptual Untuk Peserta Didik 

Sekolah Menengah Pertama”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang maka rumusan masalah dalam penelitian ini: 

1. Bagaimanakah mengembangkan modul elektronik materi Fase Bulan 

dilengkapi teks sanggahan berbasis perubahan konseptual untuk peserta 

didik sekolah menengah pertama yang valid? 

2. Bagaimanakah mengembangkan modul elektronik materi Fase Bulan 

dilengkapi teks sanggahan berbasis perubahan konseptual untuk peserta 

didik sekolah menengah pertama yang praktis? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini:  

1. Untuk menghasilkan modul elektronik materi Fase Bulan dilengkapi teks 

sanggahan berbasis perubahan konseptual untuk peserta didik sekolah 

menengah pertama yang valid. 

2. Untuk menghasilkan modul elektronik materi Fase Bulan dilengkapi teks 

sanggahan berbasis perubahan konseptual untuk peserta didik sekolah 

menengah pertama yang praktis. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh beberapa manfaat yaitu: 

1. Bagi peneliti, untuk menambah pengetahuan untuk bagaimana 

mengembangkan bahan ajar dalam bentuk modul elektronik dilengkapi teks 
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sanggahan berbasis perubahan konseptual pada materi Fase Bulan untuk 

peserta didik sekolah menengah pertama. 

2. Bagi peserta didik, untuk membantu memahami materi Fase Bulan.  

3. Bagi pendidik, sebagai bahan ajar dan pertimbangan dalam memilih metode 

pembelajaran berbasis perubahan konseptual dalam kegiatan belajar 

mengajar. 

4. Bagi peneliti lanjutan, penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk 

penelitian lebih lanjut. 
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